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Abstrak 
Pendidikan dasar merupakan fondasi awal bagi pengembangan potensi sumber daya manusia. 
Namun, tantangan seperti loss learning akibat pandemi Covid-19, kesenjangan kualitas 
pendidikan, dan keterbatasan sarana pendidikan mempengaruhi siswa Sekolah Dasar (SD) di 
Indonesia. Artikel ini melaporkan kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk pendampingan 
bimbingan belajar bagi siswa SD di Kelurahan Bagan Keladi, Dumai, Provinsi Riau, yang 
bertujuan untuk mengatasi tantangan tersebut. Kegiatan ini melibatkan Mahasiswa Kukerta 
Universitas Riau Tahun 2022. Hasil menunjukkan peningkatan jumlah peserta dan umpan balik 
positif dari orangtua dan guru. Selanjutnya, kegiatan ini dapat dijadikan contoh bagi kegiatan 
serupa di daerah lain guna mendukung peningkatan prestasi akademik dan keterampilan siswa 
SD secara lebih luas.  
Kata kunci: 
pendidikan dasar, bimbingan belajar, loss learning, Kelurahan Bagan Keladi, pengabdian kepada 
masyarakat 
 
Abstract 
Primary education is the initial foundation for developing the potential of human resources. However, 
challenges such as loss of learning due to the Covid-19 pandemic, disparities in the quality of education, and 
limited educational facilities affect elementary school students in Indonesia. This article reports community 
service activities such as tutoring assistance for elementary school students in Bagan Keladi Village, Dumai, 
Riau Province, which aims to overcome these challenges. This activity involved University of Riau Kukerta 
Students in 2022. The results showed an increase in the number of participants and positive feedback from 
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parents and teachers. Furthermore, this activity can be used as an example of similar activities in other areas 
to support the improvement of academic achievement and skills of elementary school students more broadly. 
Keywords: 
primary education, tutoring, loss learning, Bagan Keladi Village, community service 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan fondasi awal bagi pengembangan potensi sumber daya manusia 
dalam menciptakan generasi yang berkualitas dan berkompeten. Dalam konteks ini, siswa 
Sekolah Dasar (SD) memerlukan perhatian khusus karena mereka berada pada tahap 
perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik yang krusial (Piaget, 1952; Erikson, 1968). 
Karakteristik siswa SD mencakup kemampuan berpikir konkret, keingintahuan yang tinggi, serta 
kecenderungan untuk belajar melalui pengalaman dan interaksi sosial (Vygotsky, 1978). Dalam 
rangka mengoptimalkan proses pembelajaran dan perkembangan siswa SD, pendidikan yang 
efektif, inovatif, dan menyenangkan perlu dihadirkan. 

Berbagai tantangan yang dihadapi oleh siswa SD di Indonesia, terutama di daerah seperti 
Kelurahan Bagan Keladi, Dumai, Provinsi Riau. Pandemi Covid-19 dalam pendidikan 
menyebabkan loss learning pada siswa (Donnelly & Patrinos, 2021). Beberapa tantangan lain 
meliputi kesenjangan kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan perdesaan, keterbatasan 
sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi sosial 
ekonomi keluarga. 

Mengingat pentingnya pendidikan dasar dan karakteristik siswa SD, kegiatan pengabdian 
masyarakat berupa pendampingan bimbingan belajar menjadi sangat relevan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan tindakan preventif bagi siswa SD dalam mengatasi berbagai 
hambatan dalam proses pembelajaran, terutama loss learning di bidang mata pelajaran 
Matematika, Bahasa Inggris, dan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Melalui 
pendampingan bimbingan belajar, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
akademik, keterampilan sosial, dan kemandirian belajar yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan di masa depan. 

Bimbingan belajar atau les tambahan telah terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi 
akademik siswa dan membantu mereka mengatasi berbagai masalah yang dapat menghambat 
perkembangan mereka di bidang belajar (Cooper, Robinson, & Patall, 2006; Ritter, Barnett, 
Denny, & Albin, 2009). Menurut sebuah meta-analisis oleh Cooper et al. (2006), tugas rumah 
yang diberikan dalam bimbingan belajar dapat meningkatkan prestasi akademik siswa, terutama 
jika tugas tersebut diberikan secara konsisten dan memiliki tujuan yang jelas. Selain itu, Ritter et 
al. (2009) menemukan bahwa program bimbingan belajar yang melibatkan sukarelawan efektif 
dalam meningkatkan kemampuan membaca dan matematika siswa sekolah dasar dan menengah. 

Dalam konteks belajar kooperatif, Slavin (1996) menyatakan bahwa strategi seperti peer-assisted 
learning, di mana siswa bekerja sama dalam kelompok untuk membantu satu sama lain dalam 
proses belajar, dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan hasil 
belajar secara keseluruhan. Oleh karena itu, penerapan bimbingan belajar atau les tambahan 
yang didukung oleh strategi belajar kooperatif di lingkungan Kelurahan Bagan Keladi dapat 
berfungsi sebagai tindakan preventif bagi siswa SD untuk membantu mereka terhindar dari 
berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya, terutama di bidang belajar. 

Pengabdian masyarakat dalam bentuk pendampingan bimbingan belajar ini melibatkan 
Mahasiswa Kukerta Universitas Riau yang terdiri dari Mahasiswa FKIP, FEB dan FMIPA, 
dibawah monitoring dan bimbingan dari Dosen FKIP Universitas Riau. Selain itu, kegiatan ini 
juga akan melibatkan peran aktif masyarakat dan pihak Kelurahan Bagan Keladi dalam 
membangun lingkungan yang kondusif dan mendukung bagi proses pembelajaran siswa. Melalui 
kerja sama yang erat antara pihak Universitas Riau, Kelurahan Bagan Keladi dan masyarakat, 
diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi peningkatan 
kualitas pendidikan siswa SD di Kelurahan Bagan Keladi. 
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Selain itu, kegiatan ini juga akan mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
dalam proses pembelajaran, guna meningkatkan keterampilan siswa di bidang TIK dan 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di era digital (Warsita, 2018). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi sebuah kontribusi penerapan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang didapat selama belajar di kampus. Sehingga akan turut 
berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan dasar dan menciptakan generasi yang 
cerdas, kreatif, dan inovatif, yang akan menjadi agen perubahan dan pembangunan bangsa di 
masa depan. 

Pengabdian masyarakat dalam bentuk pendampingan bimbingan belajar bagi siswa SD di 
Lingkungan Kelurahan Bagan Keladi, Dumai, Provinsi Riau, merupakan inisiatif yang penting 
dan strategis dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia. Melalui 
kegiatan ini, siswa SD akan mendapatkan dukungan, bimbingan, dan motivasi yang diperlukan 
untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan perkembangan mereka, serta mengatasi 
berbagai hambatan yang dapat menghambat perkembangan mereka, terutama di bidang belajar. 

 

METODE PENERAPAN 

Kegiatan pengabdian dilakukan di basecamp Kukerta Universitas Riau Kelurahan Bagan Keladi, 
Kabupaten Dumai, Provinsi Riau dengan cara memberikan pendampingan bimbingan belajar / 
les tambahan mata pelajaran Matematika, Bahasa Inggris dan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi kepada siswa SD di luar jam sekolah. Materi yang disampaikan dalam kegiatan 
bimbingan belajar ini mengacu pada kurikulum yang ada dan disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa. Metode pembelajaran yang digunakan meliputi diskusi, belajar kelompok, dan metode 
lain yang relevan untuk mendukung proses belajar siswa. 

Kegiatan dilakukan rutin selama 4 minggu (terhitung dari bulan Juli - Agustus 2022). Adapun 
jadwal pelaksanaan les tambahan ini adalah pada hari Jumat, Sabtu, dan Minggu dari pukul 
15.00 – 17.00 WIB. 

Peserta terdiri dari siswa SDN 008 Bagan Keladi dan SDN 009 Bagan Keladi yang diundang 
secara sukarela setelah tim Kukerta Universitas Riau membuat pamflet kegiatan dan 
membagikannya di lingkungan kelurahan Bagan Keladi melalui bantuan Ketua Rukun Tetangga 
(RT). 

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan melalui jumlah kehadiran peserta, dengan target awal 
sebanyak 15 orang siswa SD. Selain itu, tim Kukerta akan meminta umpan balik dari orangtua 
dan guru peserta melalui wawancara setiap dua minggu untuk mendapatkan informasi yang lebih 
terstruktur tentang efektivitas kegiatan dan untuk mengidentifikasi area perbaikan yang mungkin 
diperlukan. Dengan mengumpulkan umpan balik ini, tim Kukerta dapat melakukan penyesuaian 
pada pelaksanaan kegiatan di dua puluh hari selanjutnya untuk meningkatkan efektivitas dan 
manfaat bagi peserta. 
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HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Kegiatan pendampingan bimbingan belajar di luar jam sekolah berhasil dilakukan sesuai jadwal, 
yaitu selama 4 minggu. Berikut beberapa dokumentasi kegiatan yang tersaji pada Gambar 1 di 
bawah ini. 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Les Tambahan 

 

Jumlah peserta siswa SD yang hadir melebihi ekspektasi awal, yaitu rata-rata 20 orang siswa per 
mata pelajaran. Grafik kehadiran siswa disajikan pada Grafik 1 di bawah ini. Kehadiran siswa 
yang tinggi ini menunjukkan minat dan antusiasme siswa terhadap kegiatan bimbingan belajar 
(Fredricks & Eccles, 2006). 

 
Grafik 1. Data Kehadiran Siswa 

Umpan balik dari orangtua dan guru secara keseluruhan sangat positif. Orangtua merasa 
terbantu karena anak mereka mengisi kegiatan dengan hal bermanfaat. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa bimbingan belajar dapat memberikan manfaat bagi siswa 
dalam hal peningkatan prestasi akademik dan keterampilan sosial (Cooper et al., 2006; Ritter et 
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al., 2009). Saran dari orangtua adalah memperkuat kemampuan membaca dan berhitung, yang 
merupakan keterampilan dasar yang penting bagi siswa SD (Duncan et al., 2007). 

Sedangkan umpan balik dari guru SD, mereka menyarankan agar metode pembelajaran bisa 
berbasis project-based learning (PBL). PBL merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar secara keseluruhan (Thomas, 
2000; Hmelo-Silver, 2004). Penerapan PBL dalam kegiatan bimbingan belajar akan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama dalam kelompok dan menyelesaikan proyek yang 
berkaitan dengan materi pelajaran (Bell, 2010). 

Tim Kukerta melakukan tindak lanjut dengan menerapkan project-based learning (PBL) untuk 
memperkuat kemampuan membaca dan berhitung siswa SD berupa Proyek “Membaca Cerita 
dan Menghitung Biaya”. Dalam proyek ini, siswa akan membaca cerita pendek yang berisi 
informasi tentang perjalanan karakter fiksi untuk membeli beberapa barang dengan harga yang 
berbeda. Setelah membaca cerita, siswa akan diberi tugas untuk menghitung total biaya barang 
yang dibeli karakter. Melalui proyek ini, siswa akan melatih keterampilan membaca pemahaman 
dan keterampilan matematika dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian. 

Dengan hasil dan ketercapaian sasaran yang telah dicapai, kegiatan pendampingan bimbingan 
belajar di luar jam sekolah ini menunjukkan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan siswa SD di Kelurahan Bagan Keladi. Upaya ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan nasional dan komitmen pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia (Kemendikbud, 2003). Selanjutnya, program ini dapat dijadikan sebagai contoh bagi 
kegiatan serupa di daerah lain, guna mendukung peningkatan prestasi akademik dan 
keterampilan siswa SD secara lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pendampingan bimbingan belajar bagi 
siswa SD di Kelurahan Bagan Keladi, Dumai, Provinsi Riau, menunjukkan hasil yang positif 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar di daerah tersebut. Melalui kerjasama antara 
pihak Universitas Riau, Kelurahan Bagan Keladi, dan masyarakat, kegiatan ini berhasil 
meningkatkan minat dan antusiasme siswa terhadap pembelajaran. Umpan balik dari orangtua 
dan guru menunjukkan keberhasilan program ini dalam membantu siswa mengatasi tantangan 
dalam proses pembelajaran. Dengan mengadaptasi metode project-based learning (PBL), program 
ini dapat ditingkatkan lebih lanjut untuk memberikan manfaat yang lebih signifikan bagi siswa. 
Program ini dapat dijadikan contoh bagi kegiatan serupa di daerah lain, guna mendukung 
peningkatan prestasi akademik dan keterampilan siswa SD secara lebih luas. 
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